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ABSTRAK

Dalam rangka merenovasi Sekolah MTs Negeri.2 Cicaheum yang berlokasi di Jalan Antapani Nomor 76,
Kecamatan Antapani, Bandung, Jawa Barat, perencanaan struktur telah dilakukan dengan penekanan pada
pondasi. Sebagai langkah persiapan, dilakukan penyelidikan geoteknik yang komprehensif di lapangan.
Untuk merancang pondasi telapak yang sesuai untuk proyek renovasi sekolah ini, diputuskan menggunakan
dimensi B = L, dengan lebar 1,50 m, kedalaman 2,50 m, dan tebal 0,35 m. Hasil perhitungan kapasitas daya
dukung menggunakan Metode Terzaghi menghasilkan nilai gall sebesar 117,02 kN/m2, sementara Metode
Meyerhoof menghasilkan nilai qall sebesar 113,17 kN/m2. Sementara itu, baik tegangan tanah maksimum
(gmax) maupun tegangan tanah minimum (gmin) keduanya sekitar 112,692 kN/m2. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada tegangan tarik pada tanah, mengindikasikan bahwa pondasi ini dinyatakan aman. Dalam
perencanaan struktur pondasi, tulangan lentur utama memiliki ukuran dengan 10 batang berdiameter 12 mm
(D12) dalam arah x dan 9 batang D12 dalam arah y. Sementara untuk tulangan susut (sengkang), digunakan
ukuran @10 — 200.

Kata kunci: Pondasi, Terzaghi, Meyerhoof, Kapasitas Daya Dukung, Tegangan Tanah.

ABSTRACT

In order to renovate the MTs Negeri.2 Cicaheum School which is located on Jalan Antapani Number 76,
Antapani District, Bandung, West Java, structural planning has been carried out with emphasis on the
foundation. As a preparatory step, a comprehensive geotechnical investigation was carried out in the field.
To design a suitable footing foundation for this school renovation project, it was decided to use dimensions B
= L, with a width of 1.50 m, a depth of 2.50 m, and a thickness of 0.35 m. The results of calculating the
carrying capacity using the Terzaghi Method produce a gall value of 117.02 kN/m2, while the Meyerhoof
Method produces a qall value of 113.17 kN/m2. Meanwhile, both the maximum ground stress (gmax) and
minimum ground stress (gmin) are both around 112.692 kN/m2. This shows that there is no tensile stress in
the soil, indicating that this foundation is declared safe. In planning the foundation structure, the main
flexible reinforcement is sized with 10 rods with a diameter of 12 mm (D12) in the x direction and 9 rods D12
in the y direction. Meanwhile, for shrinkage reinforcement (stirrups), sizes @10 — 200 are used.

Keywords: Foundation, Terzaghi, Meyerhoof, Bearing Capacity, Soil Stress.

PENDAHULUAN

Kota Bandung, sebagai pusat pendidikan
yang populer di Indonesia, sering mengalami
proyek-proyek pembangunan infrastruktur
pendidikan seperti sekolah baru dan
perluasan atau renovasi sekolah yang ada.
Sebagai suatu proyek renovasi, MTs Negeri.2
yang berlokasi di area Cicaheum tepatnya di
jalan  Antapani Nomor.76, Kecamatan
Antapani, Bandung, Jawa Barat menjadi

sorotan.

Dalam satu proyek renovasi ini, perencanaan
struktur menjadi sangat penting, khususnya
dalam aspek pondasi. Penyelidikan geoteknik
dilakukan secara menyeluruh, termasuk di
lapangan, untuk merencanakan pondasi yang
memenuhi  standar teknis [1]. Pondasi
memiliki peran krusial dalam mendukung
kekuatan struktur bangunan, mengalirkan
beban dari bagian atas bangunan ke lapisan
tanah di bawahnya. Hal ini bertujuan untuk

mencegah potensi keruntuhan geser dan
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penurunan berlebihan yang dapat
mengancam keamanan struktur [2].

Dengan demikian, perencanaan pondasi yang
baik merupakan langkah kunci dalam
memastikan keberhasilan proyek renovasi
sekolah MTs Negeri.2 Cicaheum, yang pada
gilirannya akan menciptakan lingkungan
pendidikan yang aman dan berdaya guna di
Kota Bandung.

Rumusan masalah yang dapat diajukan
berdasarkan konteks di atas adalah:

1. "Berapakah nilai kapasitas daya
dukung tanah yang digunakan dalam
perencanaan pondasi telapak dengan
memanfaatkan Metode Terzaghi?"

2. Apa nilai daya dukung tanah yang
digunakan  dalam  perencanaan

pondasi  telapak

Metode Meyerhoof?

menggunakan

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut ini :
1. Dapat memahami bagaimana
kapasitas kemampuan tanah dalam
mendukung beban mempengaruhi
perencanaan pondasi telapak dengan
menggunakan Metode Terzaghi.
2. Bagaimana  pengaruh  kapasitas
kemampuan tanah dalam mendukung
beban terhadap perencanaan pondasi
telapak dengan

Metode Meyerhoof?

menggunakan

Manfaat yang didapat dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Informasi mengenai kekuatan dan
kondisi tanah dasar yang ada
diperlukan untuk mendukung

perencanaan struktur pondasi

bangunan. Hal ini bertujuan agar
desain pondasi tidak hanya aman,
tetapi juga efisien secara ekonomis,
dan memungkinkan untuk
dilaksanakan dengan baik.

2. Mengidentifikasi daya dukung tanah
terhadap pondasi telapak dengan
menggunakan metode Terzaghi dan
metode Meyerhof di lokasi proyek."”

Dalam penyusunan Tugas akhir ini, penulis
menggunakan
berikut :

batasan-batasan  sebagai

1. Data penyelidikan tanah dari pekerjaan
pembangunan renovasi sekolah MTs
N.2 Cicaheum, kota Bandung.

2. Lokasi penyelidikan lokasi proyek di JI.
Antapani  No.76, Kec.
Bandung, Jawa Barat.

Antapani,

3. Analisis daya dukung tanah berdasarkan
data uji lapangan dan uji laboratorium.

4. Analisis kapasitas daya dukung tanah
berdasarkan metode Terzaghi.

5. Analisis kapasitas daya dukung tanah
berdasarkan metode Terzaghi.

6. Pembebanan struktur bangunan terhadap
pondasi diasumsikan dengan

pembebanan 200 ton

TINJAUAN PUSTAKA

Tanah

Tanah adalah materi yang terdiri dari partikel
mineral padat yang tidak saling terikat secara
kimia, serta mengandung bahan organik hasil
pelapukan [3]. Dalam strukturnya, terdapat
pula ruang-ruang kosong yang diisi oleh zat
cair dan gas di antara partikel-padikl padat

tersebut. Butiran mineral ini berasal dari
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proses pelapukan batuan, dan mereka
memiliki berbagai ukuran yang memengaruhi
sifat fisik tanah [4]. Selain itu, sifat-sifat
tanah juga dipengaruhi oleh ukuran, bentuk,
dan komposisi kimia dari butiran mineral
tersebut.

Geologi bumi dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang terkait dengan jenis dasar batuan
yang membentuk kerak bumi, komposisi
mineral yang membentuk batuan tersebut,
serta proses-proses pelapukan yang terjadi
[5]. Dari segi asal usulnya, batuan dapat
dikelompokkan menjadi tiga kategori utama,
yakni batuan beku (igneous rocks), batuan
sedimen (sedimentary rocks), dan batuan
metamorf (metamorphic rocks). Diagram

pada gambar 1 memvisualisasikan siklus

pembentukan dan transformasi berbagai jenis
batuan ini, serta menunjukkan berbagai
proses yang terlibat dalam siklus tersebut.

Klasifikasi tanah merupakan suatu sistem
yang mengelompokkan berbagai jenis tanah
yang memiliki karakteristik serupa ke dalam
kelompok dan subkelompok berdasarkan
penggunaannya. Seiring berjalannya waktu,
berbagai organisasi telah mengembangkan
sistem klasifikasi berdasarkan tekstur tanah
sesuai dengan kebutuhan mereka sendiri. Ini
mencerminkan pentingnya memiliki sistem
yang  dapat  mengkategorikan  tanah
berdasarkan sifat-sifatnya untuk berbagai

aplikasi ilmu tanah dan teknik sipil.

Tabel 1: Batasan-batasan Ukuran Golongan Tanah

Uluran butiran (mm)

Nama golongan

Pasit Lanau Lempung

Massachussetts Institute of
Technology

U.S Department of Agriculture
(USDA)

American Association of Sate
Highway and Transportation Offictal
(AASHTO)

Unified Soil Classification System
(U.S Army Corps of Engireers, US

Bureau of Reclamation)

Sistem Klasifikasi AASHTO

Sistem  Kklasifikasi jalan pertama kali
dikembangkan pada tahun 1929 sebagai
Sistem Administrasi Jalan Umum [6]. Seiring
waktu, sistem ini mengalami beberapa
perbaikan, dan versi terkini diusulkan oleh
Komite The Highway Research Board pada
tahun 1945 (Standar ASTM no D-3282,
metode AASHTO M145).

762475 | 475-0075

2-006 | 006-0002 | <0002

2-005 | 005-0002 | <0,002

2-0075 | 0075-0002 | <0002

Halus (yaitu lanau dan

lempung) < 0,075

Saat ini, Sistem klasifikasi AASHTO
mengelompokkan tanah menjadi  tujuh
kelompok besar, yaitu A-1 hingga A-7.
Tanah diklasifikasikan ke dalam A-1, A-2,
dan A-3 jika 35% atau lebih dari jumlah
butiran tanah tersebut tidak lolos ayakan no.
200. Sementara tanah di mana lebih dari 35%
butirannya lolos ayakan no. 200 akan
diklasifikasikan ke dalam kelompok A-4, A-
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5, A-6, dan A-7. Kelompok A-4 hingga A-7
sebagian besar terdiri dari lanau dan
lempung.
. Sistem Klasifikasi AASHTO ini penting
dalam bidang rekayasa jalan dan konstruksi
karena membantu dalam menentukan sifat-
sifat tanah yang dapat memengaruhi desain
dan konstruksi infrastruktur jalan [7], [8].
Sistem Klasifikasi ini didasarkan pada kriteria
di bawah ini
1. Ukuran butir
Kerikil merupakan fraksi tanah yang
dapat melewati ayakan dengan
diameter 75 mm (3 in.) dan tersaring
pada ayakan dengan nomor 200
dengan ukuran 0,075 mm.
Sedangkan, lanau dan lempung
adalah  komponen tanah yang
melewati ayakan nomor 200. Dalam
rangka mempertahankan makna, teks
tersebut telah disampaikan tanpa
perubahan signifikan.

2. Plastisitas

Istilah "berlanau™ digunakan untuk
menggambarkan tanah yang
memiliki fraksi halus dengan indeks
plastisitas  (Plasticity Index, PI)
kurang dari atau sama dengan 10. Di
sisi  lain, istilah  "berlempung"
merujuk pada tanah dengan fraksi
halus  yang  memiliki  indeks
plastisitas (P1) sebesar 11 atau lebih.
3. Jika dalam sampel tanah yang akan
diklasifikasikan  terdapat batuan
dengan ukuran lebih dari 75 mm,
batuan  tersebut harus  diambil
terlebinh dahulu. Namun, penting
untuk mencatat persentase batuan

yang diambil.
Dalam proses pengklasifikasian tanah
menggunakan sistem AASHTO, hasil uji
tanah akan dibandingkan dengan nilai-nilai
yang tercantum dalam Tabel 2, dimulai dari
kolom sebelah kanan hingga ditemukan nilai-

nilai yang sesuai.

Tabel 2: Klasifikasi Tanah untuk Lapisan Tanah Dasar Jalan Raya (Sistem AASHTO)

Klasifikasi Material Berbutir Kasar -Lempung
Umum (35% atau kurang lolos saringan No. 200) (lebth dan 35% lolos

Matenal
Lanan

saringan No. 200)

Klasifikasi A-l A2 = AT
Group A3 Ad | AS | A6 | ATS
Ada | AlS Ad-4 | A28 |26 | A23 ATE
Analisa Tapis;
| persen lolos:
No. 10| % . : . . . . . [ . .
-
No. 40 » 3 =5 | .
e ma e |
No.200 | 18 ) 10 3 3 % | % % %
- -y T max __ e l e e L
Karakiensuk
fraksi lolos
saringan
No. 40
Batas Cair © ] C C ] @ i
Ay e mar mn ma LR max e
Indeks 0 10 ] " 10 0 n 1"
PA &y NP | omax | omax | i | i | omex | e | omin | et
Jenis Material | Fragmenbet, | Pask | Korikil dan Paskc Kelamsusn stus | Tanah fanws | Tansh lompong
Pokok okl dus pasic | habss Relomgmngan
Tinghat

Sangat batk hingga baik

*Untuk A-7-5, PI < LL — 30
Untuk A-7-6, P1>LL — 30
Sistem Klasifikasi USCS Awalnya, Casagrande  memperkenalkan

sistem ini pada tahun 1942 untuk digunakan
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dalam pembuatan landasan udara selama
Perang Dunia Il oleh The Army Corps of
Engineer [9]. Kemudian, pada tahun 1952,
sistem ini diperbaiki melalui kerjasama
dengan United State of Bureau of
Reclamation. Saat ini, sistem klasifikasi ini
digunakan secara luas oleh para insinyur.
Sistem klasifikasi USCS terperinci dalam
Tabel 2.3. Sistem ini mengklasifikasikan
tanah menjadi dua kelompok utama:

1. Tanah berbutir kasar (course-grained soil)
adalah tanah yang terdiri dari kerikil dan
pasir, dengan kurang dari 50% berat total
sampel tanah yang melewati ayakan nomor
200. Kelompok ini diberi simbol dengan
awalan huruf G atau S, dimana G merujuk
pada tanah berkerikil (gravel), dan S merujuk
pada tanah berpasir (sand).

2. Tanah berbutir halus (fine-grained soil)
mencakup tanah di mana lebih dari 50%
berat total sampel tanah melewati ayakan
nomor 200. Simbol-simbol untuk kelompok
tanah ini mengikuti pola berikut:

M digunakan untuk lanau (silt) anorganik.

C digunakan untuk lempung (clay)
anorganik.

O digunakan untuk lanau organik dan
lempung organik.

PT digunakan untuk tanah gambut (peat),
muck, dan jenis tanah lain yang memiliki
kandungan organik yang tinggi.

Dengan menggunakan simbol-simbol ini,
Unified Soil Classification System (USCS)
dapat mengklasifikasikan berbagai jenis
tanah berdasarkan komposisi dan

karakteristiknya.

Dengan kata lain, sistem ini membagi tanah
berdasarkan ukuran butiran dan jenis
kandungan, yang penting dalam teknik sipil
dan rekayasa geologi untuk memahami sifat-
sifat tanah dan bagaimana tanah akan
berperilaku terhadap beban dan konstruksi.
Simbol-simbol dalam Klasifikasi USCS
mencakup:

W = gradasi baik.

P = gradasi buruk.

L = plastisitas rendah (LL < 50).

H = plastisitas tinggi (LL > 50).
Tanah berbutir kasar dapat dikenali melalui
simbol kelompok seperti W, P, GM, GC,
SW, SM, dan SC. Untuk melakukan
klasifikasi yang akurat, perlu memperhatikan
faktor-faktor berikut:
Persentase butiran halus yang melewati
ayakan no. 200.
Persentase fraksi kasar yang melewati ayakan
no. 40.
Koefisien keseragaman (Cu) dan koefisien
gradasi (Cc) untuk tanah di mana 0% - 12%
melewati ayakan no. 200.

Batas cair (LL) dan indeks plastisitas
(PI) pada bagian tanah yang melewati ayakan
no. 40, terutama jika lebih dari 5% melewati
ayakan no. 200.
Penyelidikan Tanah
Penyelidikan ~ tanah  bertujuan  untuk
mengidentifikasi kedalaman dan karakteristik
lapisan tanah yang memenuhi persyaratan
daya dukung yang dibutuhkan, sehingga
memastikan  stabilitas  bangunan  dan
mencegah penurunan yang berlebihan. Proses

ini melibatkan dua tahap, yaitu penyelidikan
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lapangan di lokasi proyek konstruksi dan
penyelidikan di laboratorium [10].
Penyelidikan Tanah di Lapangan
Penyelidikan lapangan yang sering dilakukan

adalah

1. Pemboran (Drilling)
Pemboran, Proses ini krusial dalam
investigasi tanah karena
memungkinkan identifikasi lapisan

tanah di bawah lokasi proyek. Selain
itu, pemboran menghasilkan sampel
tanah dari setiap lapisan yang dapat
diuji lebih lanjut di laboratorium.
Pengambilan  contoh  tanah  (soil
sampling)

Pengambilan sampel tanah dilakukan

laboratorium.

untuk pengujian

Terdapat dua jenis sampel tanah yang

Nilsi  Konis

diambil untuk pengujian di

laboratorium.

3. Pengujian penetrasi (penetration test)
Pengujian penetrasi dilakukan untuk
mengevaluasi daya dukung tanah
secara langsung di lapangan.

Metode penetrasi statis lebih sesuai untuk

kondisi tanah di Indonesia, terutama jika

tanah terdiri dari lapisan pasir, lanau,
atau lempung lunak. Hasil dari pengujian
penetrasi statis cenderung lebih akurat
daripada pengujian penetrasi dinamis

(SPT). Gambar 2. Model lereng dengan

bidang runtuh adalah kombinasi antara

lingkaran dan segmen garis lurus dalam

strukturnya.
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Gambar 1: Hasil Sondir dan Pemboran

Penyelidikan Tanah di Laboratorium

Selain  melakukan

investigasi  lapangan,
penting juga untuk melakukan analisis tanah
di

dukung tanah. Ini mencakup pengujian fisik

laboratorium untuk menentukan daya

dan mekanik tanah. Sifat fisik tanah ini

bertujuan  untuk  mendapatkan ~ data
parameterparameter fisik tanah. Data tersebut
digunakan sebagai acuan untuk menentukan

sifat tanah. Sifat-sifat fisik tersebut berupa
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berat isi (unit weight), kadar air (water
content), berat jenis (spesific gravity), batas-
batas Atterberg (batas cair, batas plastis),
gradasi butiran (analisa saringan (Sieve

analysis) dan uji hidrometer).

PONDASI

Dalam perencanaan pondasi, ada dua Kriteria
penting yang harus diperhatikan. Pertama,
daya dukung (qult) harus melebihi tegangan
kontak yang timbul akibat beban yang
diterapkan pada pondasi. Kedua, penurunan
pondasi akibat beban harus lebih kecil
daripada penurunan yang diijinkan. Dengan
kata lain, daya dukung tanah harus
mencukupi untuk mendukung beban tanpa
menyebabkan tegangan berlebihan pada
pondasi dan tanah di sekitarnya, serta tanpa
menyebabkan penurunan yang berlebihan
yang dapat merusak struktur bangunan.
Penting untuk memastikan bahwa daya

dukung tanah telah dianalisis dengan baik

dan bahwa desain pondasi
mempertimbangkan kedua Kkriteria ini agar
pondasi dapat berfungsi dengan aman dan
efektif dalam menopang beban bangunan.
Penyelidikan tanah untuk perencanaan
pondasi melibatkan beberapa kegiatan rutin,
termasuk:

1.  Pemboran, yang mencakup
pemboran dangkal secara manual dan
pemboran dalam dengan menggunakan
peralatan mekanis.

2. Pelaksanaan Uji SPT (Standard
Penetration Test) seringkali dilakukan secara
bersamaan dengan proses pemboran dalam.

3. Pengambilan sampel tanah untuk

pengujian laboratorium guna mendapatkan

METODE
Untuk memudahkan kerangka berpikir dalam

penelitian ini maka dibuat suatu bagan alir

informasi  yang lebih rinci  mengenai
karakteristik tanah tersebut.
Q
Dt
i
|
Daerah penyzbaran beban
Gambar 2. Pondasi Dangkal
(flowchart) tahapan pekerjaan sebagai
berikut :
227
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Y

MULAI )
>y

TINJAUAN PUSTAKA

1

PENGUMPULAN DATA /
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1

ANALIGIS DAYA DUKLING TANAH

l

|

KAPASITAS DAYA DUKHNG TANAH
METQDE TERZAGHI

KAPASITAS DAYA DUKHNG TANAH
METODE MEYERHQOF

—

PERENCANAAN PONDAS] TELARAK

l

| KESIMPULAN DAN SARAN |

L

I/SELESAI \W
p A

Gambar 3. Bagan Alir Penelitian

Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dalam hal ini bertujuan untuk
mengetahui dan memahami teori-teori dasar
dalam menganalisis kapasitas daya dukung
tanah.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan untuk dapat memperoleh informasi
parameter-parameter yang diperlukan dalam
menganalisis perhitungan pondasi telapak.
Kapasitas Daya Dukung Tanah Metode
Terzaghi

Didalam menghitung kapasitas daya dukung

tanah untuk mengetahui besarnya kapasitas

daya dukung tanah pondasi telapak
berdasarkan Metode Terzaghi.
Analisis  kapasitas daya dukung tanah

berdasarkan Metode Terzaghi mengasumsikan
bahwa tanah adalah plastik ideal (berdasrkan
teori suatu

plastisitas). Menurut Terzaghi

pondasi telapak ditentukan dari :

=B
Dimana :

D¢ = Eedalaman pondas: dangkal dan permukaan tansh

B = Lebar pondan

Kapasitas Daya Dukung Tanah Metode
Meyerhoof

Dalam perhitungan kapasitas daya dukung
tanah untuk menentukan besarnya daya
dukung pondasi telapak, Metode Meyerhoof
digunakan sebagai dasar perhitungannya.
Analisis tanah

kapasitas daya

Metode

dukung
berdasarkan Meyerhoof
mengasumsikan bahwa tanah adalah plastik
ideal (berdasrkan teori plastisitas). Menurut
Meyerhoof suatu pondasi telapak ditentukan

dari :

Dimana :
Dy = Kedalaman pondasi dangkal dan permukaan tanah

B =Lebar pondast
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Perencanaan Pondasi Telapak

Pondasi telapak adalah tipe pondasi mandiri
yang secara langsung menopang kolom atau
struktur bangunan pada lapisan tanah yang
baik, terutama jika lapisan tersebut berada di
permukaan tanah atau sedikit di bawahnya.
P=V /A (ton/m?)

Dimana :

V = gaya vertical (ton)

A adalah luas pondasi (m2)

aansannn izl ania s

HASIL DAN PEMBAHASAN
PT. Soltiv Rekateknik

penyelidikan tanah untuk Proyek perbaikan se

telah melakukan

MTs Negeri 2 Cicaheum Pada Jalan Antapani
76, Kota
Bandung, Provinsi Jawa Barat. Penyelidikan

Nomor Kecamatan Antapani,
tanah ini melibatkan uji lapangan dengan
melakukan 2 titik uji sondir.

Dari laporan penyelidikan didapat gambaran
stratifikasi tanah (lapisan tanah) dan kekuatan
daya dukung tanah di lokasi proyek. Adapun
hasil penyelidikan tanah dapat dilihat pada

tabel dan gambar dibawah ini.

A HEF

Si: sEas saka saRs saRs aiks saas i ssss

PP At P |

19187 §

-

&

N

|

Gambar 4: Denah Lokasi Titik Penyelidikan Tanah

Pengujian Tanah di Lapangan

Tabel 3: Data Uji Sondir 1 (CPT - S.1)
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Analisis Pondasi Telapak

Dalam perencanaan pondasi telapak, penting
untuk menganalisis bagaimana beban dari
struktur di atasnya akan dialirkan ke dalam
tanah tanpa menyebabkan keruntuhan tanah
atau penurunan berlebihan. Dengan kata lain,
analisis ini bertujuan untuk memastikan bahwa
tanah memiliki daya dukung yang cukup untuk
menopang beban yang diberikan oleh struktur
pondasi dan bangunan di atasnya. Proses ini
melibatkan pemahaman tentang bagaimana
beban tersebut akan didistribusikan ke dalam
tanah sehingga tidak mengakibatkan kegagalan
struktur atau deformasi yang berlebihan pada
tanah di sekitarnya.

Analisis ini memainkan peran penting dalam
menentukan desain dan dimensi pondasi
telapak yang sesuai dengan kondisi tanah yang
ada. Hasil dari analisis ini akan menjadi
panduan untuk memastikan bahwa pondasi
dapat secara aman mendistribusikan beban
struktural ke tanah di bawahnya tanpa
menyebabkan kegagalan atau kerusakan pada

pondasi maupun struktur di atasnya.

Gambar 5: llustrasi Gaya yang Bekerja Pada
Pondasi Telapak

Kapasitas Daya Dukung Tanah

Dari data-data tanah yang ada (diatas) maka
akan dilakukan analisis pondasi yaitu pondasi
telapak. Hasil analisis pondasi telapak
berdasarkan metode Terzaghi dapat dilihat di
tabel-tabel dibawah ini :

Tabel 4. Data Pondasi Telapak

DATATANAH

Kedataman ondas, De=| 250 |m
Berat e fanay 1 (e
St gese dalam, 8= 1w f
Kovesi, £ 500 iPa
Tahanan borus rafa-raa il pergujan sondv), Q.= iem [lger
DIMENS| FONDASI

Lt fondas e, = 150 |m
Letsrbondas vy, B 150 |m
Tebal ondas, 3| 03 |m
L etear kokom arahx, h=( 03 |m
s kokom arahy, be=| 03 |m
Pasis koo {deiam = 20, e = 30, suki =2 | @
|BAHAN KONSTRUKSI .

Kt ighan bekor, Lo 1T (WP
Kot Il B dergan, SR
Berat neton beshiang, Lo o [P
BEBAN RENCANA FONDASI

(3aya asial aat beken fefat, Py=| 10000 i
Moren arshy ek beban s M= 2500 |ihm
[Morenarah y st beban e, My=| 10000 it

Pembahasan Hasil Analisis

Hasil analisis kapasitas daya dukung tanah
menggunakan Metode Terzaghi dan Metode
Meyerhoof, maka

perencanaan  pondasi

dangkal (pondasi telapak) vyang dapat

digunakan dalam Proyek perbaikan sekolah
MTs Negeri 2 Cicaheum pada jalan Antapani
Kecamatan.

Nomor 76, Antapani, Kota

Bandung Jawa Barat, adalah sebagai berikut:
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Tabel 5. Desain Pondasi Telapak sekolah MTs N.2 Cicaheum

Lebar Pondasi Kapasitas DDT Jjin Metode

17,020 Tegangan Tenghmax (g, ): 112,692

(B =By) m): . Terzaghi (g, (KNAn™)

Pondsi Kedalaman

Kepasitas DDT Ljin Metode

Aman

130

Pondasi (DF) () : 1 Meyerhoof (g, (kNAn®) :

113170 Tegangan Tanahmin (g, ): 68.247

Luas Tulengan Perky 103123

Tulmgin Arihx: 10D12 | Luas TulaganTerpakai Arsh x (mm?); 1130.40| Aman

2.
Tulangan Al x ()
Lentur (Utama) Luas Tulangan Perly
r
Arahy (m®): g9 75 Tomgm Ardhy: 9D12 | Luss Tulangn Terpeka Arah y (m?): 101736 Aman
Luss Tulangen Perhy r577‘5ll Tulmgan Arth x: $10-200{ Luas TulanganTerpakai Arch x (mm®) 2 628.00] Aman
Tulangan Susut A x ) I
(Sengkang) Luas Tulangan Perly
Ardhy mm) rSSﬁ‘Sll Tulmgn Arahy : §10-200| Luas Tulangan Terpakai Arah y (mm?):  628.00] Aman
KESIMPULAN berdiameter 12 mm (D12) dalam arah x dan 9

Setelah mengevaluasi hasil analisis kapasitas
daya dukung tanah dengan menggunakan
metode Terzaghi dan metode Meyerhof, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Dalam merancang pondasi telapak
untuk Proyek perbaikan sekolah MTs Negeri.2
di area Cicaheum tepatnya di jalan. Antapani
Nomor.76, Kecamatan Antapani, Bandung,
Jawa Barat, dengan dimensi B = L sekitar 1,50
m, kedalaman 2,50 m, dan tebal 0,35 m,
kapasitas daya dukung yang diijinkan
berdasarkan Metode Terzaghi (gall) adalah
sekitar 117,02 kN/m2, sedangkan Metode
Meyerhoof (qgall) memberikan nilai sekitar
113,17 kN/m2.

2 Tegangan tanah puncak (gmax) dan
(gmin),
menghasilkan sekitar 112,692 kN/mz2. Hal ini

menunjukkan bahwa tidak ada tegangan tarik

tegangan tanah minimum

yang terjadi pada tanah, sehingga pondasi ini

dianggap aman.

3. Untuk tulangan lentur utama,
direkomendasikan ~ penggunaan  tulangan
dengan  spesifikasi sekitar 10 batang

batang D12 dalam arah y. Sedangkan untuk
tulangan susut (sengkang) dalam kedua arah,
disarankan menggunakan tulangan dengan
diameter @10 — 200.

Adapun saran yang dapat diberikan penulis
untuk analisis lebih lanjut dan hasil yang lebih
baik baik adalah sebagai berikut :

1. Dilakukan uji laboratorium terhadap

tanah di lokasi penelitian sehingga dapat

dilakukan analisis penurunan yang
terjadi.
2. Dilakukan analisis kapasitas daya

dukung tanah untuk perencanaan

pondasi jenis lainnya, seperti pondasi

sumuran, pondasi tiang, dan lain

sebagainya.
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